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ABSTRACT

Saat ini, operasional penambangan pada b-eberapa stope sudah mencapai batas akhir yang
telah direkomendasikan dengan meninggalkun rill pilar (ore) pada ketebalan berbeda-beda.
Pada sisi lain, sill pilar yang ditinggalkan ini meiupar<an slsu cadangan yang berpotensi
meningkatkan produktifitas penambangan.

Pertimbangan utama dalam meninggalkan sisa.cadangan ini adalah kestabilan sill pilarpada ketebalan tertentu karena adanya filling material*di atas sill pilar tersebut. Dengan
menggunakan model numeric telah dievaluasi kembali tebal sill pilar y*g h*r ditinggalkan.
Evaluasi ini dilakukan untuk memaksimalkan ekstraksi sill pitaiaenjan ietap memperhatikan
kestabilan bukaan dan masih dapat 

.menahan filling material. Hasil evaluasi dapatdirekomendasikan lagi bahwa beberapa lokasi yang s"biumnya tebal sill pilar yang harusditinggalkan 15.8 m dapat diekstrakJi hingga i"ua-i s.: m. pendekatan meiode yang harusdiperhatikan dalam melakukan ekstraksi ritt pltu. ini adalah sekuen p"rr-r*uu.rgan dandimensi bukaan dengan tetap mengaplikasikan metode over hand cut & fill method dalam
operasi penambangannya.
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I PENDAHULUAN

unit Bisnis Pertambangan Emas (UBPE) Pongkor, pr. Antam, Tbk adalah salah satuperusahaan tam-bang emas di Indonesia yang mengaplikasikan sys-tem tambang bawah tanahdengan metode overhand cut & fill yang terbagi dalam beberapa level. Setiap levelmempunyai jarak vertikal 100 m. Pada setiap 1uri. penambangan tiap level, harusditinggalkan sill pilar (ore) dengan ketebalan tertentu. penambanguri t.luh iilukrkan pada
beberapa stope, diantaranya adalah stope Ciurug.
Saat ini penambangan di vein Ciurug, level 500 sudah mencapai elevasi 570 m. Sementara
pada level 600 juga sudah dimulai aktifitas penambangannya. Untuk itu perlu diperhitungkantebal sill pilar pada level 500 yang haius dipe.,ihurk* pada akhir leyel agar daparmendukung penambangan di level 600.
Ketebalan sill pilar yang aman sangat tergantung pada dimensi pilar serta karakteristik bijihdan country rock. Walaupun penentuan teuat iitt piiar merlerlukan perhitungan yang


